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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh NPF (Non Performing Financing), 

pembiayaan syariah dan ROA (Return On Asset)  pada bank syariah Indonesia periode 

2021–2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh NPF 

terhadap ROA, pengaruh pembiayaan syariah terhadap ROA maupun pengaruh NPF dan 

pembiayaan syariah secara bersama-sama terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu laporan keuangan Bank Syariah Indonesia yang di publikasikan melalui 

web resminya. Sampel dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan triwulan Bank Syariah 

Indonesia tahun 2021–2024. Teknik sampling pada penelitian ini adalah metode Purposive 

Sampling, dimana Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan kriteria 

yang ditetapkan peneliti. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini yakni Return On Asset 

(ROA), variabel independen (X) yaitu NPF (Non Performing Financing) (X1), pembiayaan 

syariah (X2). Alat bantu dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 21. Berdasarkan 

hasil perhitungan SPSS diperoleh hasil penelitian bahwa NPF (Non Performing Financing) 

berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Syariah Indonesia 

periode 2021-2024. Dimana nilai t hitung dari NPF sebesar -10,164 dan nilai t tabel yang 

diperoleh sebesar 2,160 sehingga t hitung > t tabel dan sig.0,000 < 0,05. Pembiayaan 

Syariah berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Syariah 

Indonesia periode 2021-2024. Dimana nilai t hitung dari pembiayaan syariah sebesar 8,808 

dan nilai t tabel yang diperoleh sebesar 2,160 sehingga t hitung > t tabel dan sig.0,000 < 

0,05. Kemudian hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF (Non Performing Financing) dan 

Pembiayaan Syariah berpengaruh secara signifikan terhadap ROA(Return On Asset) pada 

Bank  Syariah Indonesia periode 2021-2024. Dimana nilai F hitung > F tabel (48,081 > 

3,81) dan nilai sig. 0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci: NPF (Non Performing Financing), Pembiayaan Syariah, ROA (Return On 

Asset)  

 

A. PENDAHULUAN 

Pe.rbankan syariah di Indone.sia me.ngalami pe.rke.mbangan pe.sat dalam be.be.rapa 

tahun te.rakhir, te.rutama se.jak me.rge.r tiga bank syariah milik BUMN me.njadi Bank 

Syariah Indone.sia (BSI) pada tahun 2021. Se.bagai bank syariah te.rbe.sar di Indone.sia, 

kine.rja ke.uangan BSI me.njadi pe.rhatian utama bagi be.rbagai pihak, te.rmasuk inve.stor, 



27 
 
 

 
 

 

 

 

SEKRETARIAT:  

PROGRAM  STUDI  PERBANKAN  SYARIAH  STAIN MADINA, SUMATERA UTARA, INDONESIA 

HP/WA: 082186121778   EMAIL: journaljibf@gmail.com 
 

     JIBF MADINA Vol.6 No.2, JULI 2025  E-ISSN:2745-9802 P-2746-8518  

 

re.gulator, dan masyarakat. Salah satu indikator utama dalam me.nilai kine.rja bank adalah 

Re.turn on Asse.ts (ROA), yang me.nce.rminkan e.fisie.nsi bank dalam me.nghasilkan laba 

dari total ase.t yang dimilikinya.   

Dalam industri pe.rbankan, Non-Pe.rforming Financing (NPF) me.rupakan salah satu 

faktor krusial yang dapat me.mpe.ngaruhi ROA. NPF me.nce.rminkan tingkat pe.mbiayaan 

be.rmasalah dalam bank syariah. Se.makin tinggi NPF, se.makin be.sar risiko yang dihadapi 

bank dalam me.mpe.role.h pe.ndapatan dari pe.mbiayaan yang dibe.rikan. Jika NPF 

me.ningkat, maka ke.untungan bank dapat me.nurun akibat me.ningkatnya cadangan 

ke.rugian pe.mbiayaan.   

Se.lain NPF, total pe.mbiayaan yang disalurkan juga me.njadi faktor pe.nting dalam 

me.mpe.ngaruhi ROA. Se.makin tinggi jumlah pe.mbiayaan yang dibe.rikan ole.h bank, 

se.makin be.sar pote.nsi ke.untungan yang dapat dipe.role.h, de.ngan catatan kualitas 

pe.mbiayaan te.tap te.rjaga. Namun, jika pe.mbiayaan yang dibe.rikan tidak dike.lola de.ngan 

baik, dapat me.ningkatkan risiko kre.dit dan be.rujung pada pe.ningkatan NPF, yang pada 

akhirnya be.rdampak ne.gatif pada profitabilitas bank.   

Non Pe.rforming Financing (NPF) adalah pe.mbiayaan be.rmasalah yang te.rjadi ke.tika 

nasabah tidak mampu me.me.nuhi ke.wajiban pe.mbayarannya se.suai de.ngan pe.rjanjian 

yang te.lah dise.pakati. Se.makin tinggi angka NPF, maka se.makin tinggi pula risiko 

ke.gagalan dalam pe.nge.mbalian pe.mbiayaan ole.h nasabah.(Andrianto, 2019)  

Pe.mbiayaan syariah adalah me.tode. yang digunakan ole.h le.mbaga ke.uangan syariah 

untuk me.mbe.rikan dana ke.pada pe.langgan me.re.ka be.rdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Prinsip-prinsip ini me.ne.kankan bahwa transaksi yang adil, transparan, dan se.suai de.ngan 

hukum Islam sangatlah pe.nting, dan bahwa praktik riba, yang juga dike.nal se.bagai bunga, 

tidak bole.h dilakukan. Pe.mbiayaan syariah me.ncakup banyak produk, se.pe.rti mudharabah 

(me.mbe.ri hasil), musyarakah (be.rkolaborasi), murabahah (me.njual barang de.ngan 

ke.untungan), ijarah (se.wa), dan istishna' (me.minta pe.mbuatan barang). Me.me.nuhi nilai-

nilai Islam de.ngan me.ningkatkan ke.se.mpatan ke.rja dan ke.se.jahte.raan e.konomi adalah 

tujuan utama pe.mbiayaan syariah.(Nurnasrina, SE & P. Adiyes Putra, 2018)  

Re.turn on Asse.ts (ROA) adalah rasio yang me.nunjukkan ke.mampuan pe.rusahaan 

dalam me.nghasilkan laba be.rsih be.rdasarkan total ase.t yang dimilikinya.(Sumarsan, 2021) 

Bank Syariah Indone.sia (BSI) re.smi be.rdiri pada tanggal 1 Fe.bruari 2021 atau 

be.rte.patan de.ngan 19 Jumadil Akhir 1442 H. BSI me.rupakan hasil pe.nggabungan tiga 

bank syariah milik ne.gara, yaitu PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, 

dan PT Bank BNI Syariah. 

Prose.s me.rge.r ke.tiga bank ini te.lah me.ndapatkan pe.rse.tujuan dari Otoritas Jasa 

Ke.uangan (OJK) pada tanggal 27 Januari 2021, me.lalui surat izin re.smi de.ngan nomor 

SR-3/PB.1/2021. Se.te.lah me.ndapatkan izin te.rse.but, pe.re.smian BSI dilakukan langsung 

ole.h Pre.side.n Joko Widodo pada 1 Fe.bruari 2021 di Istana Ne.gara.(Bank Syariah 

Indone.sia,  n. d.)  
Tabel 1  

NPF, Pembiayaan, dan ROA pada  

PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI)  periode 2019-2024. 

Tahun NPF 

Pembiayaan 

Syariah ROA 

2021 2,93% Rp. 162.913.820 1,61% 

2022 2,42% Rp. 197.021.895 1,98% 
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2023 2,08% Rp. 228.437.475 2,35% 

2024 1,90% Rp. 265.067.305 2,49% 

Sumbe.r: Laporan Tahunan PT Bank Syariah Indone.sia Tbk (BSI) 

Pada tabe.l diatas me.nunjukkan bahwa NPF bank syariah indone.sia (BSI) me.ngalami 

pe.nurunan yang stabil, dimana pada tahun 2021 NPF BSI me.ngalami pe.ningkatan se.be.sar 

2,93% hal ini dise.babkan kare.na krisis e.konomi yang diakibatkan ole.h pande.mi covid-19 

me.mbuat banyak de.bitur me.ngalami ke.sulitan dalam me.mbayar ke.wajiban pe.mbiayaan, 

se.hingga me.nye.babkan pe.ningkatan npf. Pada tahun 2022 sampai 2024 NPF me.ngalami 

pe.nurunan se.be.sar 1,90% dise.babkan karna BSI  mampu me.mbe.rikan pe.layanan yang 

baik dan dapat me.nge.ndalikan pe.mbiayaan yang disalurkan de.ngan baik. Apabila jumlah 

NPF me.mbe.sar, maka be.saran pe.ndapatan yang diprole.h BSI me.nurun, Se.hinggaa laba 

yang didapat akan ikut turun. Namun hal ini be.rbanding te.rbalik de.ngan te.ori te.rse.but, 

NPF pada tahun 2021 naik se.be.sar 2,93% diikuti de.ngan ke.naikan roa se.be.sar 1,61%. 

Ole.h kare.na itu, dipe.rlukan le.bih banyak pe.ne.litian. 

Pe.mbiayaan pada BSI tahun 2021, me.skipun Indone.sia baru bangkit dari te.rdampak 

covid-19, Pada tahun 2021 jumlah pe.mbiayaan me.ningkat se.be.sar Rp.37.488.105. Pada 

tahun 2022 sampai 2024 Pe.mbiayaan di BSI me.nunjukkan pe.rke.mbangan yang stabil 

se.be.sar Rp.265.067.305. Hal ini me.nandakan bahwa pe.mbiayaan pada BSI cukup stabil 

dan signifikan, artinya pe.mbiayaan di BSI sangat layak dilakukan. Be.sar ke.cilnya 

pe.mbiayaan yang disalurkan akan sangat me.mpe.ngaruhi profitabilitas (ROA). Variabe.l 

pe.mbiayaan diambil kare.na masih ada pe.rbe.daan pada hasil pe.ne.litian te.rdahulu yang 

dilakukan ole.h Padlan Hamidi Matondang (2024). Me.nyatakan bahwa Pe.mbiayaan 

be.rpe.rngaruh signifikan te.rhadap Laba (ROA), Sedangkan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Rini Malinda Sari dkk.(2021) me.nyatakan pe.mbiayaan tidak me.mpunyai pe.ngaruh 

signifikan positif te.rhadap ROA. Ole.h kare.na itu dipe.rlukan pe.ne.litian le.bih banyak lagi. 

Pe.ne.litian ini ingin dilakukan kare.na masih adanya pe.rbe.daan pada hasil pe.ne.litian 

te.rdahulu yang dilakukan ole.h (Hodi & Gustur Kusuma Wardana, 2023) me.nyatakan 

bahwa NPF be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ROA. Sedangkan pe.ne.litian yang dilakukan 

ole.h (Rade.n hario daffa alaamsah, dkk., 2021). NPF me.me.ngaruhi se.cara ne.gatif te.rhadap 

profitabilitas (ROA). Akhirnya pe.ne.liti te.rtarik untuk me.ne.liti te.ntang Pengaruh NPF 

(Non Performing Financing) dan Pembiayaan Syariah terhadap ROA (Return On Asset) 

pada Bank Syariah Indonesia periode 2021-2024. 

 

A. KAJIAN TEORITIS 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu entitas (seperti 

perusahaan, organisasi, atau lembaga) yang disusun secara sistematis dalam periode 

tertentu. Laporan ini mencerminkan kondisi keuangan, kinerja, serta arus kas entitas, 

dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak internal maupun 

eksternal.(Sayoga Prasetyo, 2024)  

Secara umum, laporan keuangan terdiri dari: 

1) Neraca (Balance Sheet): Menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada suatu 

titik waktu, termasuk aset, kewajiban, dan ekuitas. 

2) Laporan Laba Rugi (Income Statement): Menggambarkan pendapatan dan beban 

selama periode tertentu, serta menunjukkan laba atau rugi bersih. 
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3) Laporan Perubahan Ekuitas: Menunjukkan perubahan ekuitas pemilik selama 

periode pelaporan. 

4) Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement): Menjelaskan aliran masuk dan keluar 

kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

5) Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statements): Menyediakan 

penjelasan tambahan dan detail atas pos-pos dalam laporan utama. 

b. Jenis Laporan Keuangan 

Berikut adalah jenis-jenis laporan keuangan berdasarkan periode pelaporannya: 

1) Laporan Keuangan Tahunan 

Laporan ini disusun setiap akhir tahun buku (biasanya 31 Desember) dan 

menjadi laporan utama yang diaudit oleh auditor eksternal.(Siplawfirm. 2024) 

2) Laporan Keuangan Bulanan 

Disusun setiap akhir bulan, biasanya digunakan oleh manajemen internal 

untuk monitoring rutin. Tujuan mengevaluasi kinerja operasional jangka pendek, 

mengambil keputusan cepat atas kondisi bisnis.(Dika, 2025) 

3) Laporan Keuangan Triwulanan (Kuartalan) 

Disusun setiap 3 bulan sekali (kuartal I, II, III, dan IV), biasanya untuk 

pelaporan regulasi atau pemegang saham. 

c. Pengguna Laporan Keuangan 

Pengguna laporan keuangan dibagi menjadi dua kelompok besar: 

1) Pengguna Internal 

Pihak-pihak di dalam organisasi/perusahaan yang menggunakan laporan 

keuangan untuk keperluan manajemen dan operasional. Contohnya Manajemen 

(Direksi & Manajer), Pemilik / Pemegang Saham Internal, dan Karyawan. 

2) Pengguna Eksternal 

Pihak-pihak di luar organisasi yang berkepentingan terhadap informasi 

keuangan Perusahaan. Contohnya investor dan calon investor, Kreditor / Bank, 

Pemerintah, Masyarakat / Publik, Pemasok, Pelanggan, dan Lembaga Keuangan 

seperti perusahaan asuransi, dana pensiun.(Fadhila Amri, 2024)  

2. Non Performing Financing (NPF) 

a. Pengertian Non Performing Financing (NPF) 

Pe.mbiayaan yang tidak lancar, juga dike.nal se.bagai npf, dibe.rikan ke.pada 

de.bitur tanpa me.me.nuhi syarat te.rte.ntu, se.pe.rti Pe.nge.mbalian jumlah pokok 

pinjaman, ke.naikan margin simpanan, atau pe.nambahan jaminan.(Andrianto, 2019) 

Non-Pe.rforming Financing (NPF) adalah rasio yang me.nunjukkan tingkat 

pe.mbiayaan be.rmasalah di bank syariah, yaitu pe.mbiayaan yang masuk dalam 

kate.gori kurang lancar, diragukan, dan mace.t. Npf digunakan untuk me.nilai kualitas 

ase.t dan e.fe.ktivitas manaje.me.n risiko dalam pe.nyaluran pe.mbiayaan.(Suprianto et 

al., 2020) Rumus pe.rhitungan Non-Pe.rforming Financing (NPF) adalah se.bagai 

be.rikut: 

NPF = (Pembiayaan Bermasalah : Total Pembiayaan) × 100% 

Ke.te.rangan: 

Total Pe.mbiayaan Be.rmasalah    =  jumlah pe.mbiayaan yang me.ngalami kre.dit 

mace.t, diragukan, atau kurang lancar. 

Total Pe.mbiayaan yang Dibe.rikan = se.luruh pe.mbiayaan yang te.lah disalurkan 

ole.h le.mbaga ke.uangan. 
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Dampak yang ditimbulkan dari pembiayaan bermasalah adalah me.nurunnya 

pe.ndapatan bank, me.ningkatnya be.ban ope.rasional bank harus me.nge.luarkan biaya 

tambahan untuk me.nye.le.saikan pe.mbiayaan be.rmasalah, me.nurunnya likuiditas 

bank, me.nurunkan ke.pe.rcayaan masyarakat dan inve.stor, tingginya rasio NPL/NPF 

me.nunjukkan bahwa banyak pe.mbiayaan be.rmasalah dan tidak me.nghasilkan 

pe.ndapatan, risiko ke.hilangan modal.(Shintabela Madihutu, 2022) 

3. Pembiayaan Syariah  

a. Pengertian Pembiayaan Syariah  

Pe.mbiayaan syariah adalah pe.nye.diaan dana ole.h le.mbaga ke.uangan syariah 

ke.pada pihak-pihak yang me.mbutuhkan (de.fisit unit), de.ngan tujuan untuk 

me.me.nuhi ke.butuhan produktif maupun konsumtif, yang dilakukan be.rdasarkan 

prinsip-prinsip syariah Islam.(Roni, 2025)  

Pe.mbiayaan syariah adalah me.tode. yang digunakan ole.h le.mbaga ke.uangan 

syariah untuk me.mbe.rikan dana ke.pada pe.langgan me.re.ka be.rdasarkan prinsip-

prinsip syariah. Prinsip-prinsip ini me.ne.kankan bahwa transaksi yang adil, 

transparan, dan se.suai de.ngan hukum Islam sangatlah pe.nting, dan bahwa praktik 

riba, yang juga dike.nal se.bagai bunga, tidak bole.h dilakukan.(Nurnasrina, SE & P. 

Adiyes Putra, 2018)  

Pe.mbiayaan se.bagai pe.nye.diaan dana ole.h le.mbaga ke.uangan ke.pada individu 

atau badan usaha, yang be.rtujuan untuk me.ndukung ke.giatan e.konomi atau 

produktif.(Asiyah, 2019) 

Prinsip-prinsip pe.mbiayaan syariah yaitu Tidak ada riba (bunga), bagi Hasil 

(Profit and Loss Sharing), transaksi yang Halal, ke.adilan dan 

Transparansi.(Herijanto, 2015) 

Faktor yang mempengaruhi pembiayaan antara lain yakni dana pihak ketiga, 

risiko pembiayaan (npf). jenis akad yang digunakan yakni pembiayaan syariah 

menggunakan berbagai akad seperti murabahah (jual beli), ijarah (sewa), 

mudharabah (bagi hasil). tiap akad punya tingkat risiko dan keuntungan berbeda, 

bagi hasil dan margin dalam akad, karakter dan kemampuan nasabah, jaminan atau 

agunan, kondisi ekonomi dan regulasi, tingkat literasi keuangan syariah.(Saputra, 

2015) 

b. Dalil tentang Pembiayaan Syariah 

Larangan te.rhadap praktik riba dalam Islam te.lah dite.gaskan dalam Al-Qur’an, 

salah satunya me.lalui Surat An-Nisa ayat 29.      

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 

kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. 

c. Jenis-Jenis Pembiayaan Syariah Menurut Akad 

Je.nis-je.nis pe.mbiayaan syariah me.nurut akadnya se.bagai be.rikut:(Markavia, 

2024) 

1) Murabahah  

Pe.mbiayaan jual be.li, di mana bank me.mbe.li barang yang diinginkan ole.h 

nasabah dan me.njualnya ke.mbali de.ngan harga yang le.bih tinggi, yang sudah 

dise.pakati be.rsama. Nasabah ke.mudian me.mbayar dalam cicilan. 
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2) Mudharabah  

Mudharabah adalah suatu be.ntuk ke.rja sama antara dua pihak, di mana satu 

pihak se.bagai pe.milik modal (shahibul mal) me.nye.diakan dana, se.dangkan pihak 

lain se.bagai pe.nge.lola usaha (mudharib) me.njalankan usaha te.rse.but.(Suharto & 

Sudiarti, 2022)  

3) Musyarakah  

Musyarakah adalah akad ke.rja sama atau usaha patungan antara dua pihak 

atau le.bih yang masing-masing me.mbe.rikan kontribusi modal atau ke.ahlian 

untuk me.njalankan suatu usaha yang halal dan produktif.(Suharto & Sudiarti, 

2022) 

4) Ijarah  

Ijarah adalah akad se.wa me.nye.wa dalam Islam, di mana satu pihak 

me.mbe.rikan manfaat dari suatu barang atau jasa ke.pada pihak lain de.ngan 

imbalan (ujrah) yang dise.pakati, tanpa be.rpindah ke.pe.milikan barang te.rse.but. 

5) Istisna’  

Pe.mbiayaan yang digunakan untuk me.mbiayai pe.mbuatan barang atau 

pe.mbangunan suatu proye.k. 

6) Qardhul Hasan 

Qardhul hasan adalah be.ntuk pinjaman tanpa bunga yang dibe.rikan ke.pada 

individu atau ke.lompok yang me.mbutuhkan, de.ngan tujuan utama me.mbantu 

me.re.ka me.me.nuhi ke.butuhan me.nde.sak atau modal usaha tanpa me.mbe.bani 

de.ngan tambahan biaya.(Suharto, 2020) 

4. Return On Assets (ROA) 

a. Pengertian Return On Assets (ROA) 

Re.turn on Asse.ts (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk me.ngukur 

ke.mampuan pe.rusahaan, khususnya manaje.me.n, dalam me.nghasilkan laba (profit) 

dari total ase.t yang dimiliki. ROA me.nunjukkan se.be.rapa e.fisie.n pe.nggunaan 

se.luruh ase.t pe.rusahaan dalam me.nciptakan ke.untungan. Se.makin tinggi nilai ROA, 

maka se.makin baik kine.rja pe.rusahaan kare.na ase.t yang dimiliki mampu digunakan 

se.cara optimal untuk me.nghasilkan laba.(Sumarsan, 2021) 

Re.turn on Asse.ts (ROA) adalah rasio ke.uangan yang me.nunjukkan ke.mampuan 

pe.rusahaan dalam me.nghasilkan laba be.rsih dari total ase.t yang dimiliki. ROA 

me.ngukur e.fisie.nsi manaje.me.n dalam me.nggunakan ase.t untuk me.mpe.role.h 

ke.untungan. Se.makin tinggi nilai ROA, se.makin e.fe.ktif pe.rusahaan dalam 

me.nge.lola ase.tnya untuk me.nciptakan laba.(Darmawan, 2020) 

Me.nurut Surat E.daran Bank Indone.sia Nomor 9/24/DPbS tahun 2007, rasio 

Re.turn on Asse.ts (ROA) be.rfungsi untuk me.nilai Ke.mampuan  bank dalam me.raih 

ke.untungan se.cara me.nye.luruh, yang digunakan se.bagai indikator untuk me.nilai 

ke.be.rhasilan manaje.me.n dalam me.nciptakan laba. Jika rasio ini se.makin re.ndah, 

maka ke.mampuan manaje.me.n bank dalam me.nge.lola ope.rasional guna 

me.ningkatkan pe.ndapatan atau me.ngurangi biaya juga se.makin me.nurun. Be.rikut 

ini adalah rumus yang digunakan untuk me.lakukan pe.rhitungan ROA: (Kasmir, 

2016)  

ROA = (Laba Bersih : Total Asset) x 100% 

Ke.te.rangan:   
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Laba Be.rsih      : Ke.untungan be.rsih yang dipe.role.h pe.rusahaan se.te.lah   dikurangi    

pajak dan biaya lainnya. 

Total Ase.t           : Se.luruh ase.t yang dimiliki pe.rusahaan, baik ase.t lancar maupun 

tidak lancar 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pe.ne.litian kuantitatif umumnya 

digunakan untuk me.nguji hipote.sis atau te.ori te.rte.ntu dan me.nghasilkan ge.ne.ralisasi yang 

le.bih luas te.ntang fe.nome.na yang dite.liti be.rdasarkan data yang te.lah 

dikumpulkan.(Fadjarajani & Dkk, 2020) 

Pe.ne.litian kuantitatif adalah me.tode. pe.ne.litian yang be.rlandaskan pada filosofi 

positivisme., digunakan untuk me.ne.liti obje.k te.rte.ntu se.cara siste.matis, te.rstruktur, dan 

be.rfokus pada pe.ngumpulan data yang be.rbe.ntuk angka atau data kuantitatif.(Hardani et 

al., 2020) 

Populasi dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan data se.kunde.r contohnya 

se.pe.rti laporan ke.uangan.(Arikunto Suharsimi, 2010). Laporan keuangan Bank Syariah 

Indonesia yang di publikasikan melalui web resminya. Sampel dalam penelitian ini yaitu 

laporan keuangan triwulan Bank Syariah Indonesia tahun 2021–2024. Teknik sampling 

pada penelitian ini adalah metode Purposive Sampling. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh NPF (Non Performing Financing) (X1), dan 

pembiayaan syariah (X2) terhadap Return On Asset (ROA). Analisis data yang digunakan 

yaitu uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, dan  uji hipotesis. 

 

C. PEMBAHASAN DAN HASIL  

1. Pengaruh NPF (Non Performing Financing) Terhadap ROA (Return On Asset) 

Non Pe.rforming Financing (NPF) adalah istilah yang digunakan untuk 

me.nggambarkan pe.mbiayaan atau pinjaman yang tidak dapat dilunasi ole.h de.bitur 

se.suai de.ngan ke.te.ntuan yang te.lah dise.pakati. Dalam konte.ks pe.rbankan syariah, NPF 

me.rujuk pada pe.mbiayaan yang me.ngalami masalah, di mana nasabah tidak dapat 

me.me.nuhi ke.wajiban pe.mbayaran angsuran atau pokok pe.mbiayaan.(Andrianto, 2019)  

Dari hasil analisis uji t nilai t hitung dari NPF se.be.sar -10,164 dan t tabe.l yang 

diprole.h 2,160. Maka H01 ditolak dan Ha1 dite.rima, signifikan pe.ngaruh variabe.l NPF 

te.rhadap ROA adalah 0,000 < 0,05 me.nunjukkan bahwa ada pe.ngaruh signifikan antara 

variabe.l inde.pe.nde.n dan de.pe.nde.n. Me.skipun t hitung be.rnilai ne.gatif, t hitung 

pe.ngaruhnya be.rsifat ne.gatif artinya pe.ningkatan variabe.l inde.pe.nde.n me.nye.babkan 

pe.nurunan variabe.l de.pe.nde.n. 

2. Pengaruh Pembiayaan Syariah Terhadap ROA (Return On Asset) 

Pe.mbiayaan me.rupakan pe.nye.diaan dana yang dilakukan se.suai de.ngan prinsip-

prinsip syariah Islam, yang be.rtujuan untuk me.ndukung inve.stasi dan me.me.nuhi 

ke.butuhan e.konomi masyarakat. Ini me.ncakup be.rbagai produk dan layanan yang tidak 

me.libatkan riba atau praktik yang dilarang dalam Islam.(Nurnasrina, SE & P. Adiyes 

Putra, 2018) 

Dari hasil uji t nilai uji t dari pe.mbiayaan syariah se.be.sar 8,808 le.bih be.sar 

daripada t tabe.l 2,160. Maka H02 ditolak dan Ha1 dite.rima. Signifikan pe.ngaruh 

variabe.l pe.mbiayaan syariah te.rhadap ROA adalah 0,000 < 0,05 me.nunjukkan bahwa 
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ada pe.ngaruh signifikan antara variabe.l inde.pe.nde.n (pe.mbiayaan) dan de.pe.nde.n 

(R0A). 

3. Pengaruh NPF (Non Performing Financing) dan Pembiayaan Syariah Terhadap 

ROA (Return On Asset) 

Nilai kore.lasi (R) me.mpunyai nilai se.be.sar 0,881 yang me.nunjukkan bahwa 

de.rajat hubungan (kore.lasi) antara variabe.l inde.pe.nde.n dan de.pe.nde.n se.be.sar 88,1%. 

Artinya koe.fisie.n pe.ngaruh NPF (Non Pe.rforming Financing) dan Pe.mbiayaan Syariah 

me.mpunyai hubungan yang sangat cukup te.rhadap ROA(Re.turn On Asse.t), kare.na 

diprole.h nilai kore.lasi se.be.sar 88,1%. Koe.fisie.n de.te.rminasi (adjust R2) me.mpunyai 

nilai se.be.sar 88,1% artinya 88,1% faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi ROA dipe.ngaruhi 

ole.h NPF dan pe.mbiayaan syariah se.dangkan sisanya 11,9% dipe.ngaruhi ole.h variabe.l 

lain diluar variabe.l yang dite.liti. 
 
 

Hasil ini juga ditunjukkan ole.h uji F diprole.h nilai F hitung > F tabe.l (48,081 > 

3,81) dan nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Maka H03 ditolak dan Ha3 dite.rima. 

Artinya be.rpe.ngaruh se.cara signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n (ROA). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa NPF (Non Pe.rforming Financing) dan Pe.mbiayaan Syariah 

be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ROA (Re.turn On Asse.t). 

 

D. KESIMPULAN 

Be.rdasarkan hasil analisis dan pe.mbahasan dapat disimpulkan be.be.rapa hal se.bagai 

be.rikut: 

1. NPF (Non Pe.rforming Financing) be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ROA (Re.turn On 

Asse.t) pada Bank Syariah Indone.sia pe.riode. 2021-2024. Dimana nilai t hitung dari 

NPF se.be.sar -10,164 dan nilai t tabe.l yang dipe.role.h se.be.sar 2,160 se.hingga t hitung > 

t tabe.l dan sig.0,000 < 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 dite.rima. 

2. Pe.mbiayaan Syariah be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ROA(Re.turn On Asse.t) pada 

Bank Syariah Indone.sia pe.riode. 2021-2024. Dimana nilai t hitung dari pe.mbiayaan 

se.be.sar 8,808 dan nilai t tabe.l yang dipe.role.h se.be.sar 2,160 se.hingga t hitung > t tabe.l 

dan sig.0,000 < 0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 dite.rima. 

3. NPF(Non Pe.rforming Financing) dan Pe.mbiayaan Syariah be.rpe.ngaruh se.cara 

signifikan te.rhadap ROA(Re.turn On Asse.t) pada Bnak Syariah Indone.sia pe.riode. 2021-

2024. Dimana nilai F hitung > F tabe.l (48,081 > 3,81) dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka 

H03 ditolak dan Ha3 dite.rima. 
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